BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab 4, dapat
disimpulkan bahwa asimetri informasi tidak memberikan pengaruh terhadap biaya
modal ekuitas. Adanya asimetri informasi tidak selalu meningkatkan biaya modal
ekuitas. Hal ini dikarenakan banyak sedikitnya informasi yang dimiliki oleh
investor tidak dapat menjamin turunnya risiko perusahaan. Terdapat batasan dalam
kapabilitas investor untuk memahami informasi tambahan yang diberikan oleh
perusahaan sehingga asimetri informasi tidak menentukan tingkat pengembalian
yang diharapkan akan diterima oleh investor.

Hasil penelitian kedua yaitu pengungkapan modal intelektual memberikan
pengaruh positif terhadap biaya modal ekuitas. Semakin banyak item
pengungkapan modal intelektual yang diungkapkan oleh perusahaan akan membuat
biaya modal ekuitas yang harus dikeluarkan juga turut meningkat. Hal ini dapat
terjadi karena melalui banyaknya informasi yang diungkapkan, investor akan
semakin mengetahui risiko perusahaan sehingga menyebabkan mereka memiliki
ekspektasi yang tinggi terhadap kinerja perusahaan dan mengharapkan tingkat
pengembalian yang tinggi pula. Oleh karena itu, pengungkapan modal intelektual
akan meningkatkan biaya modal ekuitas perusahaan.

Hasil penelitian ketiga yaitu kepemilikan institusional tidak memiliki
pengaruh terhadap biaya modal ekuitas. Eksistensi dari investor institusional
diharapkan dapat meningkatkan pengawasan terhadap kinerja manajemen. Namun
pada kenyataannya hal tersebut tidak selalu demikian, tidak ada jaminan bahwa
dengan adanya investor institusional akan memaksimalkan fungsi pengawasan
terhadap manajemen dan menurunkan risiko perusahaan, terutama apabila prinsip
tata kelola perusahaan belum diterapkan secara serius. Selain itu, kebanyakan
perusahaan publik di Indonesia adalah perusahaan keluarga sehingga fungsi
pengawasan dari investor institusional menjadi kurang efektif dan kurang

mempengaruhi proses pengambilan keputusan investasi serta proses penentuan
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biaya modal ekuitas. Oleh karena itu, kepemilikan institusional tidak memberikan

pengaruh terhadap biaya modal ekuitas.

5.2.

Keterbatasan

Berikut merupakan beberapa keterbatasan pada penelitian ini yang dapat

dikembangkan pada penelitian selanjutnya:

1.

5.3.

Jumlah item pengungkapan modal intelektual yang dipakai pada penelitian
ini terbatas hanya pada 36 item saja, padahal jumlah item pengungkapan
dapat terus bertambah pada tahun-tahun berikutnya. Selain itu, terdapat
kemungkinan adanya unsur subjektivitas atau perbedaan pemahaman antar
individu terkait penilaian item pengungkapan modal intelektual yang dapat
menyebabkan hasil pengukuran yang tidak sesuai antara satu penelitian
dengan yang lainnya.

Objek pada penelitian ini hanya menggunakan sektor perbankan, sehingga
hanya dapat menggambarkan biaya modal ekuitas pada sektor perbankan
saja. Selain itu, sektor perbankan merupakan perusahaan yang diregulasi
penuh oleh OJK dan Bank Indonesia sehingga hal ini menyebabkan hasil
penelitian menjadi tidak berpengaruh karena adanya regulasi yang sangat
ketat.

Variabel independen yang ada pada penelitian ini hanya mewakili 7,8%
variabel yang mempengaruhi biaya modal ekuitas, sedangkan 92,2%
lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan pada penelitian
ini.

Pengukuran asimetri informasi pada penelitian ini menggunakan tanggal 31
Desember, padahal sebaiknya menggunakan tanggal publikasi laporan

keuangan yaitu 31 Maret karena lebih dapat menunjukkan reaksi investor.

Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, berikut merupakan

saran bagi penelitian selanjutnya:
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Saran Akademik

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan item
pengungkapan modal intelektual yang terbaru atau paling update
sebagai pengukuran pengungkapan modal intelektual.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sektor lain
sebagai objek penelitian sehingga hasil penelitiannya dapat memberikan
gambaran yang berbeda dan lebih luas atau dapat menggunakan
pengukuran lain yang lebih tepat untuk digunakan pada perusahaan
perbankan.

c. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain
yang tidak terdapat pada penelitian ini seperti leverage, manajemen
laba, komisaris independen, ataupun komite audit.

Saran Praktis

Perusahaan dapat menggunakan mekanisme tata kelola perusahaan yang

lain untuk meningkatkan pengendalian internal perusahaan karena

kepemilikan institusional belum tentu dapat menjadi mekanisme yang baik
untuk menurunkan biaya modal ekuitas. Selain itu, regulator dapat
memberikan edukasi tambahan kepada para investor terkait jenis-jenis
informasi yang dapat diungkapkan oleh perusahaan sehingga informasi
tersebut dapat dijadikan pertimbangan dalam penilaian risiko dan

pengambilan keputusan investasi.
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